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ABSTRAK 

 

    Yogyakarta merupakan salah satu pusat kesenian dan budaya di Indonesia, 

termasuk kesenian janur yang terus berkembang dari fungsi tradisional menjadi 

medium ekspresi artistik. Salah satu seniman yang berperan dalam perkembangan 

seni janur di Yogyakarta adalah Buwang Siswoyo, ia telah berkarir dari tahun 1970 

hingga sekarang. Meskipun memiliki kontribusi yang besar terhadap pelestarian 

dan pengembangan seni janur, dokumentasi mengenai perjalanan hidup dan karya-

karyanya masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya 

pengarsipan yang sistematis untuk menjaga keberlangsungan memori budaya dan 

rekam jejak seniman. Penciptaan karya ini bertujuan mengkurasi arsip karya 

Buwang Siswoyo, menghadirkan kembali perjalanan hidupnya melalui penyusunan 

biografi berbasis arsip, serta menghasilkan katalog anotasi karya seni janur. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-deskriptif dengan orientasi studi 

biografis dan pengarsipan visual. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara semi terstruktur, studi dokumen, digitalisasi arsip, dan studi literatur. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dikelompokkan secara kronologis, dan 

Hasil penciptaan berupa katalog anotasi yang memuat biografi seniman, arsip 

visual, serta anotasi karya periode 1970–2023. Katalog ini berfungsi sebagai media 

dokumentasi, sumber informasi, dan upaya pelestarian seni janur serta kontribusi 

Buwang Siswoyo bagi perkembangan kesenian di Indonesia. 

 

Kata kunci: arsip, katalog anotasi, seni janur, Buwang Siswoyo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Yogyakarta merupakan sebuah kota yang dikenal sebagai pusat kesenian 

dan budaya, salah satunya ialah kesenian janur. Janur sendiri merupakan bagian 

daun dari pohon Palma besar yang kemudian dirangkai menjadi sebuah hiasan 

dengan berbagai bentuk. Salah satu bentuk yang sering kita jumpai berupa janur 

kuning, berbentuk menyerupai umbul-umbul yang menjulang ke atas. Biasanya 

pada kepercayaan di Jawa, janur kuning ini di gunakan dalam acara-acara 

pernikahan sebagai simbol dari kebahagiaan (Christina, 2023). 

Namun seiring perkembangan zaman, janur tidak hanya digunakan dalam 

upacara adat dan keagamaan, tetapi mulai juga digunakan sebagai medium seni 

artistik yang memiliki filosofi dan nilai estetika yang tinggi. Salah satu tokoh 

yang berperan penting dalam perjalanan kesenian janur di Yogyakarta adalah 

Buwang Siswoyo (untuk selanjutnya akan disebut Buwang), seorang seniman 

yang mendedikasikan hidupnya dalam kesenian ini yang dimulai sejak tahun 

1970 (wawancara pribadi dengan Buwang pada 20 Februari 2025). 

Buwang tidak hanya mempraktikkan janur dalam kerangka tradisi, tetapi 

turut mendorong perluasan maknanya sebagai medium seni yang fleksibel dan 

kontekstual. Hal ini terlihat dengan banyaknya karya janur yang ia buat dengan 

menggabungkan teknik merangkai janur yang tradisional dengan teknik lain 

seperti ikebana, Ikebono maupun gaya oksiodental yang ia pelajari bersama 

rekan-rekan seperjuangan-nya di sebuah komunitas janur bernama Mayasari. 

Melalui proses kreatif yang panjang, ia memandang janur sebagai material 

hidup yang memiliki potensi bentuk, ritme, dan ekspresi visual yang dapat terus 

dikembangkan. Pendekatan ini menempatkan kesenian janur tidak semata 

sebagai pelengkap ritual, melainkan sebagai praktik artistik yang merefleksikan 

dialog antara tradisi dan perubahan zaman (wawancara pribadi dengan Buwang 

pada 20 Februari 2025). 
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Perjalanannya dalam memperdalam kesenian janur, menunjukkan bahwa, 

janur tidak hanya di anggap sebagai bahan dekorasi, tetapi juga sebagai medium 

dalam mengekspresikan jiwanya. Hal ini terbukti dengan adanya karya Buwang 

yang menghias Istana Merdeka dalam perayaan kemerdekaan Republik 

Indonesia tahun 1978 dan  berlanjut hingga tahun 1993. Selain itu ia juga 

dipercaya untuk menampilkan karyanya pada acara panen raya kopi catur 

sukses nasional (CSN) di Aceh (wawancara pribadi dengan Buwang pada 20 

Februari 2025). Hingga sekarang dedikasinya terhadap janur masih ia terapkan 

dengan mengisi workshop menjanur di mustokoweni dan di studio seniman 

Angki Purbandono. 

Meskipun memiliki jejak karier yang membuktikan perannya terhadap 

perkembangan dan kelestarian kesenian janur di Indonesia, arsip dan 

dokumentasi tentang kehidupan dan karya beliau sangat minim ditemukan. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam upaya pengarsipan seniman lokal 

yang berperan penting dalam pelestarian kesenian tradisional, sehingga menjadi 

persoalan penting dalam konteks manajemen seni. Ketika arsip seorang 

seniman yang memiliki peran penting dalam pelestarian budaya tidak terkelola 

dengan baik, maka potensi hilangnya arsip dan sejarahnya semakin besar. 

Dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang kearsipan mengartikan 

bahwa “Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa yang dapat terjadi 

dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang di buat dan di terima oleh lembaga negara, 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, 

organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.” Oleh karena itu perlu adanya upaya 

pengarsipan yang lebih sistematis dan dilakukan secara digital. Hal ini 

dikarenakan pengarsipan secara digital berfungsi sebagai media penyimpanan 

yang dapat ditampilkan kapan pun dan dimanapun, sehingga masyarakat dapat 

melestarikan nilai budaya dengan akses yang lebih mudah (Karmana dkk., 

2024) 
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Dalam konteks ini, pengarsipan dalam bentuk katalog anotasi berbasis arsip 

pribadi Buwang yang di ambil dari tahun 1978 hingga 2023, menjadi langkah 

yang signifikan dalam menjaga dan memperkenalkan kembali sosok beliau dari 

sudut pandang yang lebih personal dan historis. Katalog Anotasi ini tidak hanya 

berfungsi untuk mendokumentasikan karya-karya Buwang, tetapi juga 

berfungsi sebagai media untuk menafsirkan makna dibalik setiap karyanya 

sebagai bagian dari narasi hidup sang seniman. Judul “Merangkai Janur Menata 

Cerita” dipilih sebagai representasi dari proses kreatif dan pengarsipan karya 

seni janur Buwang. Kata “merangkai janur” merujuk pada aktivitas artistik 

dalam membentuk janur menjadi karya dekoratif dan simbolik yang ia lakukan 

sepanjang hidupnya, sedangkan “menata cerita” menggambarkan hasil dari 

perjalanan ia selama merangkai janur, dimana tidak hanya janur saja yang 

berhasil ia rangkai, tetapi juga perjalanan hidupnya baik suka maupun duka. 

Serta menggambarkan proses penyusunan dokumentasi, arsip, dan narasi karya 

ke dalam bentuk katalog anotasi. Dengan cara ini, diharapkan arsip nanti tidak 

hanya menjadi kumpulan benda mati, melainkan dapat menghidupkan kembali 

makna karya-karya tersebut melalui narasi arsip yang menuturkan perjalanan, 

pemikiran, dan nilai-nilai yang dipegang oleh Buwang.  

 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam penciptaan katalog 

berjudul Merangkai Janur Menata Cerita : Katalog Anotasi Seni Janur Karya 

“Buwang Siswoyo” ? 

C. Tujuan Karya 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan pengelolaan arsip 

seniman janur Buwang yakni sebagai berikut :  

1. Mengkurasi Arsip karya seniman Buwang. 

2. Menghadirkan kembali perjalanan hidup dan karya seniman Buwang 

melalui penyusunan biografi berbasis katalog anotasi.  

3. Menciptakan Katalog Anotasi karya Buwang dalam dunia seni janur. 
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D. Manfaat Penciptaan 

Manfaat penciptaan katalog Anotasi Seniman janur Buwang, ini di harapkan 

dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa, institusi atau lembaga 

pendidikan (Program Studi Tata Kelola Seni, ISI Yogyakarta) serta masyarakat 

luas : 

1. Bagi Mahasiswa dan Institusi 

a. Menjadi referensi bagi mahasiswa dalam membuat katalog anotasi dan 

mengelola arsip, khususnya pada arsip seni rupa. 

b. Menjadi contoh bagi mahasiswa dalam menerapkan proses pengarsipan 

seni yang sistematis, mulai dari pengumpulan, pengelolaan, hingga 

penyajian arsip sebagai karya akademik. 

2. Bagi Seniman 

a. Sebagai sarana dokumentasi dan pengarsipan karya seni janur Buwang 

Siswoyo secara sistematis. 

b. Membantu menghimpun data karya yang sebelumnya tersebar menjadi 

satu sumber informasi yang terstruktur. 

c. Menjadi rekam jejak perjalanan berkarya dan perkembangan karya 

seni janur yang telah dihasilkan. 

d. Memperkenalkan karya serta kontribusi Buwang Siswoyo dalam 

bidang seni janur kepada masyarakat yang lebih luas. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan dokumentasi visual mengenai perjalanan seni Buwang, 

sehingga dapat menumbuhkan apresiasi masyarakat terhadap seniman 

lokal dan kesenian janur.  

b. Menjadi sarana edukasi dan inspirasi bagi generasi muda untuk lebih 

menghargai seni, budaya, dan proses kreatif seniman daerah.  

c. Memberikan kontribusi nyata pada upaya pelestarian memori budaya 

melalui arsip visual yang dapat diakses dan diapresiasi masyarakat 

luas. 
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E. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan merupakan sebuah cara, ataupun tahapan yang 

digunakan untuk mewujudkan ide atau gagasan yang dimulai dari awal hingga 

terwujudnya sebuah karya seni (Rajudin, 2020). 

1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan adalah sebuah cara atau sudut pandang yang 

digunakan peneliti dalam memahami dan mengkaji suatu masalah 

(Sanjaya, 2015). Metode pendekatan ini sendiri menggunakan pendekatan 

kualitatif-deskriptif dengan orientasi pada studi biografi dan pengarsipan 

visual. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami konteks 

kehidupan Buwang sebagai seniman janur melalui artefak, cerita, dan jejak 

personal yang dimilikinya. Sementara pendekatan biografi digunakan 

untuk menelusuri perjalanan hidup tokoh melalui arsip-arsip personal yang 

menjadi dasar utama penyusunan narasi. Pendekatan yang digunakan 

dalam penciptaan karya ini adalah pendekatan kualitatif-deskriptif dengan 

orientasi pada studi biografi dan pengarsipan visual. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memahami konteks kehidupan Buwang sebagai seniman 

janur melalui artefak, cerita, dan jejak personal yang dimilikinya. 

Sementara pendekatan biografis digunakan untuk menelusuri perjalanan 

hidup tokoh melalui arsip-arsip personal yang menjadi dasar utama 

penyusunan narasi. 

Pendekatan ini memungkinkan pencipta untuk tidak hanya 

menampilkan arsip sebagai benda fisik, tetapi juga menafsirkan nilai, 

makna, dan pengalaman hidup yang terkandung di dalamnya. Proses 

digitalisasi menggunakan media scanner yang digunakan untuk 

mendokumentasikan arsip secara visual tanpa mengubah bentuk aslinya, 

sehingga menjaga keotentikan dan integritas benda-benda pribadi milik 

Buwang.  
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2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah keseluruhan cara peneliti melihat 

masalah sekaligus langkah-langkah yang digunakan untuk menelitinya 

(Sanjaya, 2015). Metode pengumpulan data dalam penciptaan biografi 

berbasis arsip ini meliputi empat tahap utama: observasi, wawancara, studi 

literatur, digitalisasi arsip, serta riset dan pengumpulan arsip sebagai proses 

inti karya. 

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah kegiatan untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek, 

gejala, atau aktivitas yang diteliti untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan (Sanjaya, 2015). Bservasi sendiri memiliki beberapa 

macam, yaitu observasi langsung dan tidak langsung. Pada penciptaan 

ini obervasi di lakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan 

Buwang dalam melakukan kegiatannya membuat kesenian janur di 

lokasi pasar Mustokoweni, sleman Yogyakarta pada 14 Februari 2026, 

sesuai dengan pengertian observasi langsung bahwa Observasi 

langsung ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung objek, peristiwa, atau aktivitas yang 

menjadi fokus penelitian di lokasi penelitian. Melalui observasi 

langsung, peneliti dapat memperoleh data yang lebih nyata dan faktual 

karena informasi diperoleh dari hasil pengamatan terhadap kondisi 

sebenarnya di lapangan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami karakteristik objek penelitian secara lebih mendalam 

melalui pengalaman pengamatan secara langsung (Sanjaya, 2015). 

 

b. Wawancara 

Wawancara ialah kegiatan melakukan komunikasi langsung dengan 

narasumber, melakukan komunikasi tanya jawab yang akan dijadikan 

sebagai informasi-informasi untuk isi buku biografi (Sanjaya, 2015).  

Wawancara yang digunakan dalam kegiatan ini adalah wawancara 
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semi terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan secara mendalam dan 

lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menggali permasalahan secara lebih 

terbuka, sehingga narasumber dapat menyampaikan pendapat, 

pengalaman, serta ide-idenya secara luas (Sidiq, 2019).  

Dalam hal ini, wawancara dilakukan kepada Buwang sebagai 

narasumber utama dalam penelitian ini. Pemilihan narasumber tersebut 

didasarkan pada keterkaitannya secara langsung dengan objek 

penelitian sehingga informasi yang diperoleh lebih mendalam dan 

relevan. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data, informasi, 

serta bukti autentik yang terpercaya karena berasal langsung dari 

sumber utama yang berkaitan dengan penelitian. Selain itu juga 

dilakukan wawancara kepada murid Buwang yaitu Alfi yang akhirnya 

mendirikan sebuah komunitas bernama Dijanuri bersama dengan Dian 

yang didirikan pada awal tahun 2025. Komunitas inilah yang kemudian 

menjadi salah satu tempat Buwang untuk melakukan edukasi kesenian 

janur. 

Tabel 1. 1 Narasumber Wawancara 

No Nama Jabatan Topik 

1 
Buwang 

Siswoyo 
Seniman Biografi dan Data Arsip Karya 

2 Alfi Murid Buwang 

Perjalanan Kesenian dan Perspektif 

seorang Buwang Sebagai Seniman 

janur Selama Bersama Dijanuri 

3 Dian Murid Buwang 

Perjalanan Kesenian dan Perspektif 

seorang Buwang Sebagai Seniman 

janur Selama Bersama Dijanuri 

Sumber : Data Pribadi Yasmin, 2026 

 

c. Studi Dokumen dan Digitalisasi Arsip 

Studi Dokumen ialah cara mengumpulkan data dengan menelusuri 

dan mengkaji dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek 

penelitian (Piscayanti, 2014). Pengumpulan data dilakukan dengan 
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membaca referensi terkait metode biografi, seni janur, sejarah 

komunitas Maya Sari, serta teori arsip. Studi juga di lakukan dengan 

melihat langsung kondisi arsip pribadi milik Buwang seperti dompet, 

kartu identitas, foto, catatan, dan alat kerja. Dokumen pendukung 

seperti artikel, jurnal, dan catatan sejarah digunakan untuk memperkuat 

konteks naratif. 

Digitalisasi arsip ialah adalah proses penggunaan sistem digital 

untuk menyimpan data dan ditransmisikan dalam bentuk digital (kode 

biner) sehingga dapat diakses, dibuat, dan diolah menggunakan 

perangkat komputer (Afram, 2025). Seluruh arsip fisik dipindai 

menggunakan mesin scanner untuk menghasilkan data digital. 

Digitalisasi dilakukan tanpa mengubah bentuk asli arsip, sehingga 

keautentikan visual tetap terjaga. Tahap ini memastikan arsip dapat 

disimpan, diolah, dan ditampilkan secara aman dan berkelanjutan.  

 

d. Studi Literatur 

     Studi literatur adalah sebuah metode penelitian yang dapat 

dilakukan dengan beberapa cara seperti : mengumpulkan, membaca, 

memahami, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang berkaitan 

dengan topik penelitian (Febrianto, 2024). Dalam penyusunan katalog 

anotasi ini, studi literatur dilakukan dengan mencari dan 

mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan dengan seni janur, 

katalog seni, dan pengarsipan karya. Sumber-sumber tersebut dipelajari 

untuk memahami struktur katalog, teknik penulisan anotasi, serta 

metode pengelolaan data karya. Informasi yang diperoleh kemudian 

digunakan sebagai acuan dalam menyusun isi katalog, mengolah data 

karya dan non-karya, serta menentukan sistem penyajian informasi 

yang sesuai dengan tujuan katalog. 
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3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah perangkat yang digunakan untuk 

memperoleh, mencatat, memverifikasi, serta mengolah informasi yang 

dibutuhkan dalam proses penciptaan biografi berbasis arsip (Alhamid, 

2019). Instrumen ini membantu memastikan bahwa proses riset dilakukan 

secara sistematis, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian penciptaan ini meliputi: 

a. Ponsel untuk dokumentasi visual 

b. Scanner (mesin pemindai) sebagai alat utama untuk merekam arsip 

fisik dalam format digital resolusi tinggi. 

c. Laptop untuk menyimpan, menata, dan mengolah file hasil 

pemindaian. 

d. Photoshop untuk penyesuaian kontras/warna tanpa mengubah bentuk 

arsip 

 

4. Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan serangkaian proses sistematis dalam 

mengelola data yang telah dikumpulkan untuk menghasilkan informasi 

yang bermakna sesuai dengan tujuan penelitian. Proses ini meliputi 

kegiatan pengorganisasian, pengelompokan, serta analisis data sehingga 

data yang diperoleh dapat digunakan secara efektif dan efisien (Rianti, 

2021).  

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis 

kualitatif yang melibatkan hasil observasi langsung terhadap karya janur, 

wawancara mendalam dengan seniman Buwang, serta kajian terhadap 

dokumen pendukung seperti arsip pameran, catatan proses, dan referensi 

literatur yang relevan. Selanjutnya, karya dikelompokkan berdasarkan 

narasi dan alur cerita yang berkembang pada setiap periode penciptaan, 

dengan pengelompokan dilakukan secara kronologis sesuai tahun. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk memperlihatkan kesinambungan 
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gagasan, perkembangan konsep, serta perubahan pendekatan artistik 

seniman dari waktu ke waktu dalam katalog anotasi.  

 

5. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses mengatur, menyusun, dan menampilkan 

data yang telah dikumpulkan ke dalam bentuk yang jelas dan sistematis, 

seperti tabel, diagram, atau grafik, sehingga mudah dipahami dan 

digunakan untuk analisis atau pelaporan (Pratikno, 2020). Penyajian data 

dalam penciptaan katalog anotasi ini disusun secara terstruktur dan 

sistematis untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik 

berkarya seniman serta perkembangan karya yang dihasilkan.  

Data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang 

disertai dokumentasi visual guna membantu pembaca memahami karakter, 

konteks, dan proses penciptaan setiap karya. Foto-foto karya 

dikelompokkan berdasarkan narasi dan alur cerita yang berkembang, serta 

disusun secara kronologis sesuai tahun penciptaan untuk memperlihatkan 

kesinambungan gagasan dan perubahan pendekatan artistik seniman. 

Setiap bagian data saling dihubungkan untuk menjelaskan relasi antara 

karya, proses kreatif, dan konteks sosial budaya yang melingkupinya, 

sehingga katalog anotasi tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi, tetapi 

juga sebagai referensi yang informatif dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademik. 

 

F. Sistematika Penulisan 

   Sistematika penulisan penelitian pengkajian ini disusun dengan terstruktur 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Berisikan uraian yang memberikan pemahaman awal mengenai urgensi 

kenapa penelitian ini dilakukan, arah penelitian dan batasan penelitian, latar 
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belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : KONSEP PENCIPTAAN  

Berisikan kajian penciptaan karya sejenis sebagai referensi dan pembanding 

dan teori yang terkait dengan penciptaan pengelolaan arsip seniman Buwang 

dalam bentuk biografi. 

BAB III : PROSES PENCIPTAAN  

Menerangkan hal-hal teknis yang akan diselenggarakan dari pra-produksi, 

produksi, pasca-produksi secara singkat. 

BAB IV : PEMBAHASAN KARYA  

Berisikan hasil observasi dan analisis terhadap arsip pribadi Buwang yang 

diolah melalui proses digitalisasi untuk menciptakan biografi berbasis arsip 

digital, guna merepresentasikan nilai estetika, filosofi, dan perjalanan kesenian 

janur yang beliau usung. 

BAB V : PENUTUPAN  

Berisikan kesimpulan dan saran, dilengkapi juga dengan daftar pustaka dan 

lampiran sebagai pendukung kuat penelitian ini 

LAMPIRAN 

Berisikan kesimpulan dan saran, dilengkapi juga dengan daftar pustaka dan 

lampiran sebagai pendukung kuat penelitian ini 

BIODATA MAHASISWA 

Berisikan kesimpulan dan saran, dilengkapi juga dengan daftar pustaka dan 

lampiran sebagai pendukung kuat penelitian ini 

 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta


